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Abstract

Currently, Indonesian infections fall into the most prevalent category. Antibiotics are a type of medicine used to
treat infections brought on by bacteria. Antibiotics are widely used throughout the entire population as one of
the most common types of treatment. There are many situations where people using antibiotics run the risk of
developing antibiotic resistance. Antibiotic resistance effects may result from more frequent use of antibacterial
soap by health care providers. To achieve the desired level of public awareness and understanding on the use of
antibiotics, education about the ethics of using antimicrobial agents is necessary. As a result, there isn't a
widespread use of antibiotics among the general population, which helps to prevent the development of
antibiotic resistance. Results from the preliminary test are as follows 45 people have the salah category number
whereas 5 people have the true category number. This indicates that the general populace does not fully
understand the benefits and proper methods for using antibacterial agents. About 47 people who took the test
were positive, and 3 people were positive salah. It is possible to understand from this that efforts to promote
preventive measures that are intended for the general populace can provide them with education that is both
effective and simple to understand. By using the same presentation material, it is possible to infer that the
intended audience is already familiar with the material being discussed.
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Abstrak

Infeksi di Indonesia saat ini masuk dalam kategori paling banyak. Antibiotik adalah obat yang digunakan untuk
mengobati infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Sebagai jenis pengobatan yang paling umum, antibiotik banyak
digunakan di seluruh masyarakat. Ada banyak kasus di mana pengguna antibiotik berisiko mengalami resistensi
antibiotik. Efek resistensi antibiotik dapat disebabkan oleh pemberian pengobatan antibakteri yang lebih sering
oleh penyedia layanan kesehatan. Edukasi tentang etika penggunaan antimikroba diperlukan untuk
mendapatkan tingkat kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap penggunaan antibiotik yang diinginkan.
Jadi tidak ada penggunaan antibiotik yang berlebihan pada masyarakat umum, sehingga mencegah
berkembangnya resistensi antibiotik. Hasil yang diperoleh dari pre-test adalah sebagai berikut 5 orang mendapat
nilai kategori benar dan 45 orang mendapat nilai kategori salah. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat umum
belum sepenuhnya memahami manfaat dan cara penggunaan bahan antibakteri yang tepat. Hasil posttest
sebanyak 47 orang tersenyum benar dan 3 orang tersenyum salah. Hal ini dapat dipahami bahwa upaya untuk
mempromosikan penyuluhan yang ditujukan kepada masyarakat umum dapat memberikan pendidikan yang
baik dan mudah dipahami. Dengan berbedanya materi presentasi yang diperoleh, maka dapat disimpulkan
bahwa target populasi sudah mempunyai pemahaman terhadap materi yang dibicarakan.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan mengenai penggunaan antimikroba yang etis untuk mencegah penyebaran
infeksi merupakan langkah penting. Perlunya pemberian edukasi dan informasi mengenai
penggunaan obat antibakteri yang tepat guna mengatasi permasalahan yang timbul akibat
penggunaan obat antibakteri yang tidak tepat. Upaya pendidikan ini dilakukan dalam rangka
meningkatkan taraf pemahaman dan kebijaksanaan masyarakat luas. Jadi tidak ada
penggunaan antibiotik secara luas pada populasi tersebut. Satu-satunya cara terbaik untuk
meningkatkan kesadaran dan informasi masyarakat adalah dengan mendorong inisiatif yang
berfokus pada penyuluhan. Penyuluhan dilakukan dengan tujuan mengedukasi masyarakat
umum tentang penggunaan antibiotik (Lubis, 2019).

Di negara Maju, 13—37% dari seluruh pasien yang di rawat inap di rumah sakit menerima
pengobatan antibiotik, baik dalam bentuk tunggal atau kombinasi, sedangkan di negara
Berkembang, 30-80% pasien yang menerima perawatan di rumah sakit mendapatkan
pengobatan antibiotik dalam bentuk yang sama. Bentuk tunggal diberikan karena
penggunaan antibiotik sering kali menimbulkan masalah resistensi antibiotik dan efek
samping yang tidak diinginkan, pengguna antibiotik harus mengikuti strategi pertahanan
antibakteri. Memanfaatkan antibiotik yang agresif dan rasional dapat mengurangi risiko
segala penyakit, terutama penyakit menular. Sebagai alternatif, penggunaan antibiotik yang
tidak tepat pada manusia dan hewan yang tidak sesuai dengan gejalanya akan mencegah
berkembangnya resistensi antibiotik yang meningkat secara signifikan (Hopkins, 2015).

Tingginya penggunaan antibiotika secara tidak tepat dikalangan masyarakat saat ini
menyebabkan terjadinya masalah resistensi antibiotika. Permasalahan resistensi ini bukan
hanya menjadi masalah di Indonesia, tapi telah menjadi masalah global. Permasalahan
resistensi terjadi ketika bakteri berubah dalam satu atau lain hal yang menyebabkan turun
atau hilangnya efektivitas obat, senyawa kimia atau bahan lainnya yang digunakan untuk
mencegah atau mengobati infeksi. Penyebab utama resistensi antibiotika ialah
penggunaannya yang meluas dan irasional (Utami, 2012). Hasil penelitian Antimicrobial
Resistant in Indonesia (AMRIN-Study) terbukti dari 2.494 individu di masyarakat, 43%
Escherichia coli resisten terhadap berbagai jenis antibiotik antara lain: ampisilin (34%),

kotrimoksazol (29%) dan kloramfenikol (25%) (Kemenkes, 2011).
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Menurut dokumen WHO Global Strategy for Containment of Antimicrobial Resistance
(2001), edukasi tentang penggunaan antimikroba yang tepat dan mencegah terjadinya infeksi
merupakan hal yang penting. Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan pada
penggunaan antibiotika yang merupakan antimikroba, diperlukan edukasi/informasi yang
berkaitan dengan penggunaan antibiotika, yang tepat agar tingkat pengetahuan dan
pemahaman masyarakat tentang penggunaan antibiotika yang tepat dapat mencapai tahap
yang diinginkan, sehingga tidak terjadi kesalahgunaan penggunaan antibiotika di kalangan
masyarakat. Penyuluhan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menambah
pengetahuan/informasi bagi masyarakat. Penyuluhan dengan bertatap muka dan
memberikan informasi secara langsung diharapkan dapat lebih efektif dibandingkan dengan
tindakan penyuluhan melalui media massa atau pun selebaran. Keefektivan dari penyuluhan
dapat diketahui dengan melakukan pengukuran tingkat pengetahuan yang dilakukan sebelum
dan sesudah penyuluhan sehingga dapat diketahui perubahan tingkat pengetahuan
masyarakat (Astuty, 2009).

Persoalan antibiotika tidak hanya terjadi di Indonesia tapi juga secara global yang
menjadi satu persoalan yang cukup pelik dan harus segera diatasi bersama-sama. Penggunaan
antibiotika yang bijak dan rasional dapat mengurangi beban penyakit, khususnya penyakit
infeksi. Sebaliknya, penggunaan antibiotika secara luas pada manusia dan hewan yang tidak
sesuai indikasi, mengakibatkan meningkatnya resistensi antibiotika secara signifikan
(Kemenkes RI, 2015). Bakteri yang resisten terhadap antibiotik adalah bakteri yang bermutasi
atau berubah menjadi kebal terhadap antibiotik sehingga antibiotik tidak mampu lagi
menghambat pertumbuhan bakteri ataupun mematikannya. Infeksi yang disebabkan oleh
bakteri yang resisten ini lebih sulit disembuhkan karena bakteri ini menghasilkan enzim atau
protein yang bisa menghancurkan antibotik. Penyebab utama resistensi antibiotika ialah
penggunaannya yang meluas dan irasional (Utami, 2012). Hasil Pengabdian masyarakat
Antimicrobial Resistant in Indonesia (AMRIN-Study) terbukti dari 2.494 individu di
masyarakat, 43% Escherichia coli resisten terhadap berbagai jenis antibiotik antara lain:
ampisilin (34%), kotrimoksazol (29%) dan kloramfenikol (25%) (Kemenkes, 2011).

Resistensi dapat terjadi melalui penggunaan antibiotik yang tidak tepat dan penerapan

pedoman pencegahan yang tidak tepat di institusi kesehatan, yang dapat meningkatkan
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angka kesakitan, kematian, dan biaya pengobatan penyakit menular. Antibiotik, khususnya
yang digunakan untuk mengobati penyakit menular mikroba, dapat digunakan secara tepat
dan bijaksana untuk mengurangi beban penyakit. Ketidakmampuan bakteri, virus, jamur, dan
parasit untuk dimusnahkan oleh antibiotik disebut resistensi antibiotik. Ketika bakteri
mengembangkan kekebalan terhadap antibiotik, resistensi ini dapat berkembang (Tunny,
2022).

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk mengetahui lebih jauh tingkat
kesadaran masyarakat Kabupaten Lawas Utara terhadap penggunaan antibiotik. Hal ini
disebabkan masih kurangnya pemahaman masyarakat mengenai penggunaan antibiotik. Hal
ini dapat dilakukan dengan melakukan tindakan pencegahan, khususnya melalui pendidikan
kesehatan. Untuk memastikan masyarakat memahami tata cara penggunaan produk
antibakteri yang aman dan efektif, maka perlu diberikan pendidikan kesehatan mengenai
penggunaan antibiotik. Pendidikan kesehatan ini dilakukan dalam kondisi kooperatif dengan

metode media cetak (Kholid, 2012).

METODE PELAKSANAAN

Metode dan rancangan yang digunakan adalah dengan melakukan pendidikan
kesehatan atau penyuluhan kesehatan. Kegiatan sebelum dilakukan penyuluhan yaitu dengan
melakukan pretest untuk mengukur pengetahuan Masyarakat tentang antibiotik. Pretest
dilakukan dengan cara Masyarakat menjawab beberapa pertanyaan dalam kuesioner yang
telah disediakan. Setelah pretest selesai, dilanjutkan dengan pemberian pendidikan
kesehatan atau penyuluhan kesehatan dengan materi antibiotik dan penggunaannya serta
mambagikan brosur yang telah disediaka, dapat dilihat pada gambar 1 dan tabel 1 jadwal

pelaksanaan kegiatan.
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DAGUSIBU ANTIBIOTIK

DAPATKAN
« antibiotik dengan resep dokter
= antibiotik hanya di apotek
memastikan dengan apoteker yang siap

gl
QQ/\\ CARA B lJA K ’7¢ i membantu menjamin antibiotik yang di beli

PAKAI
ANTIBIOTIK

Antibiotik merupakan obat
yang digunakan untuk
mengobati infeksi yang
disebabkan oleh bakteri

RESISTENSI ANTIBIOTIK adalah keadaan
dimana bakteri didalam tubuh menjadi kebal
terhadap antibiotik sehingga antibiotik
tersebut tidak mampu membunuh kuman
penyebab infeksi

PENYEBAB RESISTENSI ANTIBIOTIK
resistensi antibiotik disebabkan oleh
penggunaan antibiotik yang salah dan
tidak menghabiskan obat antibiotik

Contact Person :
ISMA : 081231915227

cek nama dan alamat pabrik pembuat antibiotik
* cek tanggal kadaluarsa

GUNAKAN
= antibiotik sesuai dengan dosis yang
diresepkan
= antibiotik harus dihabiskan walaupun sudah
merasa sehat
= tanyakan pada dokter kapan waktu yang
tepat untuk mengkonsumsi antibiotik

SIMPAN

= antibiotik di tempat kering dan cahaya
matahari

« antibiotik ditempat yang jauh dari jangkauan
anak anak

+ simpan dalam keadaan tertutup rapat

* baca aturan pakai dan penyimpanan antibiotik
pada brosur

» jangan simpan untuk penggunaan antibiotik
pada penyakit infeksi yang akan mendatang

BUANG
» antibiotik tidak boleh dibuang sembaranagan
= label pada wadah kemasan dihilangkan
= antibiotik di buang bersamaan kemasan

CONTOH OBAT
ANTIBIOTIK

1.Golongan PENICILLIN

{Penicillin G, ampicillin, nafcillin, oxacycline,
flucloxacillin, dan amoxicillin)
2. Golongan CEPALOSPHORIN

[Cefaclor, cefixime, cefotetan, cefadroxil,
cefalexin, cefpirome, dan cefepime)
3. Golongan AMINOGLYCOSID

(Gentamicin, amikacin, kanamyein, neomycin,
dan tobramycin)
4. Golongan MACROLIDE

Erythromycin, azithromycin, clarithromycin,
clindamycin, dan dirithromycin)
5. Golongan CARBAPENEM

(Ertapenem, emienem, dan meropenem)
6. Golongan MONOBACTAM (Aztreonam)
7. Golongan QUINOLONES (Ciprofloxacin,
levofloxacin, dan norfloxacin)
8. Golongan Lainnya

(Tetracyclines, doxycycline, minocycline,
sulfonamides, trimethoprim (co-trimoxazole,
rifampin, dan metronidazole.)

+ apt. Isma Oktadiana, S. Farm., M. Farm
* Meyana Marbun, S. ST., M. Kes

* Ns. Maswan Daulay, S. Kep., M. Kes.

+ Dr. Sondang Sidabutar, SKM., M.Kes

* Romauli Pakpahan, S. Kep., M. Kep

+ apt. Rony Setiant;

. Si., M. Farm

« ~

Gambar 1. Brosur Kegiatan

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Waktu Acara Penanggung Jawab

20 Maret 2023

08.00-08.30 Pembukaan Ns. Maswan Daulay, S. Kep., M. Kes
Sambutan Dr. Sondang Sidabutar., M. Kes

08.30-09.30 Penyampaian materi

Tentang Kesehatan

Meyana Marbun, S. ST., M. Kes

09.30-10.30 Penyampaian materi Antibiotik  apt. Isma Oktadiana., M. Farm

12.00- 13.00 Penutup Panitia

Kemudian kegiatan diakhiri dengan melakukan posttest yaitu menjawab pertanyaan
dalam bentuk kuesioner pada kuisioner yang telah disiapkan. Keberhasilan kegiatan
pengabdian ditunjukkan dengan skor pada nilai pretest dan posttest. Jika nilai posttest terjadi

kenaikan, maka kegiatan pengabdian ini berhasil. Kegiatan yang dilakukan ini menggunakan
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kuesioner yang telah diuji. Responden menerima kuesioner baik sebelum maupun sesudah
memperoleh penyuluhan atau sosialisasi agar terukur ketercapaian pemahaman dari
masyarakat. Informasi yang dikumpulkan dari skor pre-test dan post-test kemudian diolah
dan dianalisis. Data hasil pre-test dan post-test dihitung dan dimasukkan ke dalam kriteria
objektif yang meliputi pemilihan jawaban benar (skor 5) dan salah (skor 0) dimana
pemahaman responden terhadap mata pelajaran yang telah diajarkan digambarkan beserta
jawaban yang benar dan salah. Tingkat kepemahaman responden dihitung dari jumlah nilai

tertinggi yang didapatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat berupaya untuk menyebarkan kesadaran
akan penggunaan antibiotik yang tepat dan bijaksana. Pada tanggal 20 Maret 2023 telah
dilaksanakan acara pengabdian masyarakat. Sebanyak 50 orang dari masyarakat setempat
berpartisipasi dalam sosialisasi dan penyuluhan tersebut. Adapun karakteristik responden
dapat dilihat dari table 2 berikut

Tabel 2. Data Responden

Responden
Is Ab Df La Wa Ku Lm Jn Tg Er
An Gh Gl Ni Se Aj Ti Hj Re Et
Ff Gg Iv Uj Sr Ji Yu Rt Do Gu
Rt Yt Bi Bi De Uy Hi Gt Km Om
An Jn Vi Ft Wi Qs Jo Sd Bv Ui

Inisiatif kesehatan individu dan masyarakat serta inisiatif kesehatan masyarakat
dilakukan untuk mewujudkan derajat kesehatan masyarakat. Salah satu inisiatif untuk
menyebarkan kesadaran akan obat antibiotik adalah isu kesehatan di Desa X tersebut yaitu di
Kabupaten Lawas Utara. Masih kurangnya pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai
penggunaan antibiotik yang benar. Untuk memahami penggunaan antibiotik yang bijaksana
dan tepat, masyarakat umum masih memerlukan pemahaman lebih lanjut khususnya oleh
profesional kesehatan. Pengetahuan dan sikap terhadap pengetahuan antibiotik di
masyarakat memainkan peran yang sangat penting dalam keberhasilan proses pengobatan.

Terjadinya peningkatan pengetahuan penggunaan antibiotik yang lebih baik sesudah
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penyuluhan dari pada sebelum penyuluhan sangat dibutuhkan. Peningkatan pengetahuan
mengenai penggunaan antibiotika yang tepat dan perlunya intervensi untuk mengurangi
kesalahpahaman mengenai penggunaan antibiotika dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai resiko penggunaan antibiotik yang tidak tepat. Intervensi dalam
pengabdian masyarakat yang diberikan ialah penyuluhan secara langsung kepada masyarakat
(Widayati, 2012).

Upaya sosialisasi ini diyakini akan meningkatkan kesadaran masyarakat. Salah satu jenis
pengabdian masyarakat ini dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap masyarakat
mengenai kesadaran penggunaan antibiotik. Responden akan memperoleh pengetahuan dan
informasi melalui kegiatan edukasi berupa penyuluhan, sehingga berujung pada perubahan
perilaku dan tindakan yang akan dilakukan. Strategi pengendalian primer menyarankan untuk
mempromosikan penggunaan antibiotik yang tepat sambil memberikan edukasi kepada

masyarakat umum (Andre, 2010).

<=
ntibiotik

2 S 2 = s

Gambar 2. Penyuluhan Kesehatan fentang Pengefahuar?A
Pada gambar 2 adalah pemaparan kepada Masyarakat mengenai informasi tentang

latar belakang, tujuan, dan penggunaan antibiotik yang benar serta memberikan pemahaman

mengenai resistensi antibiotic jika penggunaannya tidak tepat dan disalahgunakan.
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Memberikan penjelasan yang disampaikan oleh tim penyuluhan dari Fakultas IImu Kesehatan
Universitas Efarina. Informasi yang dikumpulkan terdiri dari materi kesehatan dan terkait
antibiotik. Kegiatan yang dilakukan ini menggunakan kuesioner yang telah diuji. Responden
menerima kuesioner baik sebelum maupun sesudah memperoleh penyuluhan atau sosialisasi
agar terukur ketercapaian pemahaman dari masyarakat. Informasi yang dikumpulkan dari
skor pre-test dan post-test kemudian diolah dan dianalisis. Data hasil pre-test dan post-test
dihitungg dan dimasukkan ke dalam kriteria objektif yang meliputi pemilihan jawaban benar
dan salah. dimana pemahaman responden terhadap mata pelajaran yang telah diajarkan
digambarkan beserta jawaban yang benar dan salah.

Sejalan dengan tujuan dari kegiatan ini adalah adalah untuk mengetahui lebih jauh
tingkat kesadaran masyarakat Kabupaten Lawas Utara terhadap penggunaan antibiotik. Hasil
persentase relatif yang mencerminkan tingkat pemahaman responden terhadap materi yang
dijelaskan diperoleh dari hasil pre-test dan post-test yang dilakukan. Temuan menunjukkan
bahwa 45 responden memberikan jawaban yang salah sedangkan 5 responden menjawab
benar pada saat pre-test. Hasil dapat dilihat dari gambar 3 diagram rata-rata hasil

perbandingan pretest dan posttest.

250
200
150
40%

100

50

1 4 7 1013 16 19 22 25 28 31 34 37 40 43 46 49

M Pretest M Posttest M Total

Gambar 3. Data Hasil Pretest dan Post test
Gambar 3 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada hasil post test yang

menyatakan bahwa penyuluhan yang dilakukan berhasil meningkatkan pengetahuan

Masyarakat tentang antbiotik. Dengan hasil sebelum dilaksanakannya kegiatan ini
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Masyarakat mengatahui perihal antibiotic hanya 10% dari 50 responden setelah dilaksanakan
kegiatan ini meningkatan pengetahuan Masyarakat tentang antibiotic sebanyak 40% dari 50
responden yang mengikuti kegiatan ini. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat umum belum
sepenuhnya mengetahui penggunaan antibiotik yang tepat dan tepat. Hasil post-test
menunjukkan bahwa 3 orang menjawab salah dan menyisakan 47 orang menjawab benar. Hal
ini menunjukkan bahwa informasi yang diberikan dapat dimengerti oleh sebagian besar
individu.

Sejalan dengan tujuan dan hasil pengabdian ini yang mendukung kegiatan ini, Oh, et al
(2011) mengemukakan bahwa pengetahuan dan sikap terhadap antibiotika di masyarakat
memainkan peran penting dalam keberhasilan proses pengobatan. Pendapat Widayati et al
(2012) yang menyatakan bahwa perlunya peningkatan pengetahuan mengenai penggunaan
antibiotika yang tepat dan perlunya intervensi untuk mengurangi kesalahpahaman mengenai
penggunaan antibiotika dan meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai resiko
penggunaan antibiotika yang tidak tepat di masyarakat.

Terjadinya peningkatan pengetahuan disebabkan karena adanya edukasi dan
penyuluhan. Menurut (Notoatmodjo, 2005) edukasi merupakan pengalaman belajar untuk
mempengaruhi sikap, dan perilaku. Pratiwi, dkk (2016) melaporkan bahwa dengan edukasi
berkelompok juga mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang informasi obat.

Penyuluhan sebagai suatu metode promosi kesehatan penting bagi perubahan sikap
masyarakat dalam menggunakan antibiotika yang lebih baik lagi. Perubahan pengetahuan
tentang penggunaan antibiotika dapat mencegah terjadinya masalah resistensi. Strategi
pengendalian resistensi yang paling utama merekomendasikan pendidikan untuk masyarakat
umum dengan mempromosikan penggunaan antibiotika yang sesuai (Andre, et al 2010).

Perekomendasian pendidikan berupa penyuluhan diharapkan dapat memberi pengaruh
bagi pengetahuan masyarakat. Penyuluhankesehatan merupakan suatu bentuk kegiatan
edukasi yang dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap. Dengan adanya kegiatan edukasi
berupa penyuluhan maka responden akan memperoleh pembelajaran dan informasi yang
menghasilkan suatu perubahan perilaku termasuk pengetahuan dan sikap (Jumiati,

Nugrahaeni, & Margawati, 2014).
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Oleh karena itu, kegiatan edukasi ini perlu terus dikembangkan secara
berkesinambungan sebagai salah satu pendukung keberhasilan upaya pengendalian
resistensi antibiotik. Dengan meningkatnya tingkat pengetahuan kader kesehatan, maka
diharapkan akan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa X tersebut yaitu di
Kabupaten Lawas Utara sebagai salah satu langkah konkret untuk meningkatkan kualitas

hidup masyarakat dan mengendalikan resistensi bakteri terhadap antibiotik.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil survei tersebut dapat dikatakan bahwa sosialisai dan penyuluhan
tentang antibiotik kepada masyarakat dapat meningkatkan kesadaran masyarakat di desa X,
Lawas Utara. Dimana terlihat bahwa warga desa X di Kabupaten Lawas Utara ikut aktif dalam
proyek tersebut. Informasi yang diberikan dapat dipahami oleh masyarakat umum dan dapat
dikomunikasikan secara efektif mengenai penggunaan antibakteri yang rasional dan efektif.

Saran yang dapat diberikan dari hasil pengabdian masyarakat ini adalah perlunya lebih
meningkatkan pengetahuan dan informasi dengan mengikuti kegiatan sosialisasi dan
penjangkauan yang sangat sederhana karena pentingnya pembinaan kesadaran masyarakat
yang menjadi prioritas terutama penggunaan obat khususnya antibiotik. Untuk menurunkan
tingkat ketidaktahuan mengenai manfaat dan penggunaan antibiotik terutamanya tenaga
kesehatan dapat secara bijaksana melakukan komunikasi, edukasi, dan informasi di

masyarakat pada umumnya.
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